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ABSTRAK

Iramayanti : Analisis Derajat Hubungan antara Umur dan Satus Gizi Ibu
Hamil dengan Berat Badan Lahir Bayi menggunakan Uji Khi-
Kuadrat.

Komitmen negara-negara di seluruh dunia yang di kenal dengan
komitmen Millennium Development Goals (MDGs) mempunyai beberapa target
yang harus tercapai pada tahun 2015. Salah satu target tersebut adalah
menurunkan angka kematian bayi menjadi 23 per 1000 kelahiran hidup. Saat ini di
Indonesia angka kematian bayi adalah 34 per 1000 kelahiran hidup. Penyebab
utama kematian bayi di Indonesia adalah berat badan lahir rendah. Berat badan
lahir rendah di sebabkan oleh beberapa faktor terutama umur ibu hamil dan status
gizi ibu hamil. Hasil penelitian sebelumnya mengatakan bahwa umur dan status
gizi ibu hamil tidak berpengaruh terhadap berat badan lahir bayi. Hal itu
bertentangan dengan teori-teori yang ada. Untuk itu peneliti ingin meneliti
kembali dua variabel tersebut dan mengambil sampel didaerah lain, yaitu di
Rumah Bersalin Bidan Refrita Desa Sitapung Kec. IV Angkat Candung. Untuk
melihat derajat hubungan antara faktor, maka akan di tentukan melalui alat bantu
statistika.

Salah satu alat bantu statistika yang dapat digunakan adalah analisis Khi-
Kuadrat. Analisis Khi-Kuadrat dapat digunakan terhadap data yang telah
dikategorikan, variabel yang digunakan juga tidak diharuskan memiliki skala
pengukuran yang sama, serta penyebaran data tidak perlu mengikuti distribusi
normal. Untuk melihat derajat hubungan antara faktor dilanjutkan dengan
membandingkan nilai C dengan nilai C,,4xs-

Hasil analisis khi kuadrat menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur
ibu hamil dengan berat badan lahir bayi di rumah bersalin Bidan Refrita desa
Sitapung Kec. IV Angkat Candung. Nilai khi kuadrat hitung antara umur ibu
hamil dan berat badan lahir bayi sebesar 4,506 dan nilai khi kuadrat tabel adalah
)(2(0'05:1) = 3,841. Sementara itu status gizi ibu hamil juga memiliki hubungan

dengan berat badan lahir bayi di rumah bersalin Bidan Refrita. Nilai khi kuadrat
hitung antara status gizi ibu hamil dengan berat badan lahir bayi adalah 18,015
dan nilai khi kuadrat tabel adalah )(2(0,05;1) = 3,841. Derajat hubungan antara

umur ibu hamil bengan berat badan lahir bayi adalah 23,69%. Derajat hubungan
antara status gizi ibu hamil bengan berat badan lahir bayi adalah 45,54%.
Walaupun demikian peneliti menyarankan kepada penelitian lebih lanjut untuk
dapat menemukan faktor lainnya yang berpengaruh terhadap berat badan lahir
bayi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada tahun 2000, negara-negara di seluruh dunia berkomitmen untuk
mempercepat pembangunan manusia. Komitmen tersebut dikenal dengan
Millennium Development Goals (MDGs) yang terdiri dari delapan target dan
diharapkan tercapai pada tahun 2015. Salah satu dari target tersebut adalah
menekan angka kamatian bayi pada tahun 2015 menjadi 23 per 1.000
kelahiran hidup. Namun di Indonesia perlu upaya percepatan yang lebih besar
dan kerja keras karena kondisi saat ini, angka kematian bayi di Indonesia
cukup tinggi yaitu 34 per 1.000 kelahiran hidup.

Agar angka kematian bayi turun maka penyebab utama kematian bayi
harus dicegah mulai dari sekarang. Pada umumnya penyebab kematian bayi
adalah berat badan lahir rendah (29%), asfiksia neonaturum (27%), infeksi
(24%), tetanus neonaturum (10%), dan masalah pemberian asi (10%)

(www.sinarharapan.co.id).

Berat badan lahir rendah merupakan penyebab tertinggi kematian bayi
di Indonesia. Menurut Sri Kardjati (1985:21) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi berat badan lahir bayi yaitu (1) faktor lingkungan internal
meliputi umur ibu, jarak kelahiran, paritas, kadar hemoglobin, status gizi ibu

hamil, pemeriksaan kehamilan, dan penyakit pada saat kehamilan; (2) faktor



lingkungan eksternal meliputi kondisi lingkungan, asupan zat gizi dan tingkat
sosial ekonomi ibu hamil; (3) faktor penggunaan sarana kesehatan yang
berhubungan frekuensi pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC).

Diantara faktor-faktor di atas faktor yang lebih di perhatikan oleh ibu-
ibu pada umumnya adalah umur dan status gizi ibu hamil. Status gizi ibu
hamil adalah keadaan sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-
zat gizi sewaktu hamil. Menurut Sitorus (1999:140), seorang wanita hamil
memerlukan berbagai unsur gizi yang jauh lebih banyak daripada yang
diperlukan dalam keadaan biasa. Disamping untuk memenuhi kebutuhan
tubuhnya sendiri, berbagai zat gizi itu juga diperlukan untuk janin yang ada
dalam kandungannya. apabila status gizi ibu buruk sebelum dan selama
kehamilan akan menyebabkan bayi berat lahir rendah (BBLR).

Selain status gizi ibu hamil, faktor yang juga berpengaruh terhadap
berat badan lahir bayi adalah umur ibu hamil. Menurut Sitorus (1999:13),
wanita usia subur adalah wanita yang masih bisa bereproduksi (melahirkan
anak) mulai dari wanita itu baligh sampai wanita mengalami monopouse,
berkisar antara umur 12 tahun sampai 45 tahun. Untuk melahirkan bayi yang
sehat dengan berat badan lahir normal maka dianjurkan umur wanita pada
waktu hamil di atas 20 tahun. Jika seorang wanita hamil pada usia kurang dari
20 tahun kemungkinan akan melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah

(BBLR).



Teori-teori di atas tidak sesuai dengan hasil penelitian Adwiyarti dan
Yeza Eka Putri yang mengatakan bahwa status gizi dan umur ibu hamil tidak
berpengaruh terhadap berat badan lahir bayi. Oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk membuktikan sendiri apakah umur dan status gizi ibu hamil
berpengaruh terhadap berat badan lahir bayi.

Peneliti mengambil data dari sebuah rumah bersalin dipedesaan.
Karena seorang mahasiswa progam dokter ilmu kesehatan masyarakat
Universitas Indonesia (dalam klikdoker.com, 2010) mengatakan bahwa:

Angka kematian bayi di pedesaan 1,6 kali lebih tinggi dari

pada angka kematian bayi di perkotaan , dan semakin miskin

penduduk suatu daerah semakin tinggi angka kematian bayi di

daerah tersebut.

Rumah bersalin ini terletak di desa Sitapung, Kec. IV Angkat
Candung. Setelah peneliti melakukan konsultasi dengan pemilik rumah
bersalin ini, ternyata yang banyak melahirkan di rumah bersalin ini adalah
masyarakat dari golongan menengah kebawah. Ini membuktikan bahwa
kebanyakan masyarakat di daerah ini tergolong memiliki perekonomian
rendah. Jika perekonomian seorang ibu itu rendah maka akan sulit bagi ibu
untuk memenuhi kebutuhan gizinya.

Teknik statistika yang dipakai adalah metode dependensi, yaitu sebuah

pendekatan yang dapat menunjukkan variabel-variabel bebas yang memiliki

derajat hubungan dan pengaruh Kkuat terhadap variabel terikat, dan



mengidentifikasi kelompok-kelompok yang paling berbeda menurut variabel-
variabel tersebut. Salah satu metode dependensi adalah analisis Khi-Kuadrat.

Analisis Khi-Kuadrat dapat digunakan terhadap data yang telah
dikategorikan yang memiliki skala nominal, variabel yang digunakan juga
tidak diharuskan memiliki skala pengukuran yang sama, serta penyebaran data
tidak perlu mengikuti distribusi normal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memberi judul penelitian ini
“Analisis Derajat Hubungan Antara Umur dan Status Gizi lbu Hamil

dengan Berat Badan Lahir Bayi Menggunakan Uji Khi-Kuadrat”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas faktor-faktor yang mempengaruhi
berat badan lahir bayi adalah faktor lingkungan internal, faktor lingkungan
eksternal, dan faktor penggunaan sarana kesehatan. Penulis membatasi
masalah pada faktor lingkungan internal, yaitu faktor umur ibu hamil dan
status gizi ibu hamil, karena faktor-faktor tersebut lebih diperhatikan dan

sudah tidak asing lagi bagi kaum ibu.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara umur dan

status gizi ibu hamil dengan berat badan lahir bayi dan Seberapa besarkah



derajat hubungan umur dan status gizi ibu hamil dengan berat badan lahir bayi

di rumah bersalin Bidan Refrita desa Sitapung Kec. IV Angkat Candung?”.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
pertanyaan penelitian yang akan di jawab melalui penelitian ini adalah :

1. Apakah ada hubungan umur ibu hamil dengan berat badan lahir bayi di
rumah bersalin Bidan Refrita Desa Sitapung Kec. IV Angkat Candung dan
seberapa besarkah derajat hubungan umur ibu hamil dengan berat badan
lahir bayi di rumah bersalin Bidan Refrita Desa Sitapung Kec. IV Angkat
Candung ?

2. Apakah ada hubungan status gizi ibu hamil dengan berat badan lahir bayi
di rumah bersalin Bidan Refrita Desa Sitapung Kec. IV Angkat Candung
dan seberapa besarkah derajat hubungan status gizi ibu hamil dengan berat
badan lahir bayi di rumah bersalin Bidan Refrita Desa Sitapung Kec. IV
Angkat Candung?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada hubungan
antara umur dan status gizi iu hamil dengan berat badan lahir bayi dan
seberapa besar derajat hubungan antara umur dan status gizi ibu hamil dengan

berat badan lahir bayi di rumah bersalin Bidan Refrita.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan peneliti tentang kasus yang diteliti serta
menambah pengalaman penulis dalam melakukan penelitian.

2. Bagi Masyarakat
Dapat menambah wawasan bagi masyarakat terutama kaum ibu untuk
dapat mengetahui umur yang tidak berbahaya untuk hamil dan
peningkatan status gizi ibu yang sedang hamil.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Menjadi salah satu acuan untuk peneliti selanjutnya.
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